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Dllonnosl lieulurgzur sebrrgar rlasra peirgambrlan keputusan operasional dm
siralegis, nitrrmasi tersebut dipergunaiia.n untuk nrengetalr ui sejauh m.ann
badan us*ha nlanpu bersarng di pasar daiam negri arau jnlernasional.

Laportur ,r,ang drberikan biasanya berbentuk neraca lapt.rrur lab-rugr,
laporan arus kru dan catatan ata^s laporan keuangan. Di daianr men_v-ajitin
laporan keuangan khusus laporarr keuangun gabungrur -vung hrrru,s
diperhatriian adalah setiap transaksi turtra kantor pusat dan cabang harus
dilaliukan pencatatan baik di pembukuan kantor pu-"al maupun di
pembukuan cabang .baik biaya maupur pendapatan yang te4adr di kantor
pusat dan cabang pada suatu periode tertsntu harris dicatat ptrda sant yatrg
sama dan pada laporan ekuangtm gabungan braya dan pendaprrtan kantor
pusat dzur cabang lmrus digabrnrylitu untuk menun.iulilan keada;ar
sebenarnva yrug terladi dr badan usaha tersebut. serta menunjukkan
brrJrwa kanlor pusat dan cabang adalah merupakarr satu entita:r ekonomi.

lladan ustr}ra PT"X' ini adalah badan usaha yang bergerak daltun
biilang mesin-rnesin pertanian,dirn'arra badan usaha hinlta msr{ual produk
iuau rresul-nresij1 yang sudah siap pakor dan barang-bra:tg dagangan
t*rsebul dibeii dari sister companl' PT"X' sendiri l,'ntnk melnncarkur
pema*sararl produk-produknva PT''X' rni mendirr-kari cabang-cabang.
Sirstem akunteursi -vturg dipr*ai oieir badrat usaha ini di dtrlarn meltrkukan
pencatatarulya antara kantor pusat dtur kantor cabang tidak konsisten
dengan sislem 'akuntansi vang dianut. maksudn,r'a transaksi-transaksi vang
teqadi cli cabang dengan pihali suplier atau konsumen tidali drcatal di bukii
kiurtor cabang dengtm benar. Seperti pengiriman barang dagangan d.ui
kantor pusat oleh kantor cabang han,va ficatat pada kartu stock
kuantitasnt'a saja sedangkan nilainya tidak ikut dicatat, penjumalan hanvtr
dilaliukan pada buku kantor pusat . Demkiar juga retur biuang dagangan
dari konsumen ke kantor cabang , kantor cabang hany* ntembuat wedit
lrwoice. sedngkan pencatatan dilakuakn oleh kartor pusat Kemudiatr
biaya-bia;ra cabang yang ditanggung oleh kantor pusat tidak pemah
dibebanlitur ke kturtor cabarg. biava-biayn tersebut meliputi biaya a-suransi
aktiva tetap,baray rklan,biaya penlusutan aktiva tetap, cian biaya pajali
alitiva tetap.Biay.'a-baiaya cabang yang fitanggung oieir kaltor puasi harus
riibebnakru ke rnasing-ma-sing cabang yang bersangliutan,supaya biala



calrang tidali orrerstated )'ang mengakibatkan labanaya mcnj*dr iebih keori
dan yan-e sebenamya.

Dari per4elastur-penjelasan di atas tersebut dapal dita.nli dengrr.r
r;uatu kesirnpulan bahn'a dengan sistem akuntansi yang L'erlaku saat iru
pada PT"X' rurtuk transaksi-transaksi vturg terladl pada PT"X' tersebut
tidali daptrl memberilian ilfbnnasi -vang dapat digunalian oleir maraienren
ntemal maupun pihak ekstemai dengan benar,kuena sistenr akrurta:rsi
ter"-ebut tidak sesuai dengan prinsip-pnn,*ip akuntansr yang berlaku. ,{gar
dapat memberilia:r informasi -v-ang tepat PT"X' tersebu! harur^ memaltai
sistenr akrurtansi yang sesuai dengatr prinsip-pnnsip akunttur:^i .varrg
berlaliu umum.Maka laporan keuangan gabungan vang disajrkan dapat
drperyinaliarr sebagai pemberi int'onrrasi yang benar dan tidak
nenyesatkrur para pemakai laporrur keuangan dari PT"X'.


